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SETTING PENELITIAN

A.Deskripsi Umum

1. Sgjarah Kabupaten Sidoarjo

Sidoarjo dulu dikenal sebagai pusat Kergaan Janggala. Pada masa
koloniadisme Hindia Belanda, daerah Sidoarjo bernama Sidokare, yang
merupakan bagian dari Kabupaten Surabaya. Daerah Sidokare dipimpin oleh
seorang patih bernama R.Ng.Djojohardjo bertempat tinggal di kampung Pucang
Anom yang dibantu oleh seorang wedana yaitu Bagus Ranuwiryo yang berdiam di
kampung Pangabahan. Pada 1859 berdasarkan Keputusan Pemerintah Hindia
Belanda No. 9/1859 tanggal 31 Januari 1859 Staatsblad No. 6 daerah Kabupaten
Surabaya dibagi menjadi dua bagian yaitu Kabupaten Surabaya dan Kabupaten
Sidokari. Sidokare dipimpin R. Notopuro (kemudian bergelar R.T.P
Tjokronegoro) yang berasal dari Kasepuhan. la adalah putra dari R.A.P.
Tjokronegoro, Bupati Surabaya. Pada tanggal 28 Mei 1859, nama Kabupaten
Sidokare yang memiliki konotasi kurang bagus diubah menjadi Kabupaten

Sidoarjo.

Setelah R. Notopuro wafat tahun 1862, maka kakak amarhum 1863 diangkat
sebagal bupati yaitu Bupati R.T.A.A Tjokronegoro Il yang merupakan pindahan
dari Lamongan. Pada tahun 1883 Bupati Tjokronegoro mendapat pensiun sebagai

gantinya diangkat R.P. Sumodiredjo pindahan dari Tulungagung tetapi hanya 3
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bulan karena wafat pada tahun itu juga, dan R.A.A.T. Tjondronegoro | diangkat

sebagai gantinya.

Di masa Pedudukan Jepang (8 Maret 1942 - 15 Agustus 1945), daerah delta
Sungal Brantas termasuk Sidoarjo juga berada di bawah kekuasaan Pemerintahan
Militer Jepang (yaitu oleh Kaigun, tentara Laut Jepang). Pada tanggal 15 Agustus
1945, Jepang menyerah pada Sekutu. Permulaan bulan Maret 1946 Belanda mulai
aktif dalam usaha-usahanya untuk menduduki kembali daerah ini. Ketika Belanda
menduduki Gedangan pemerintah Indonesia memindahkan pusat pemerintahan
Sidoarjo ke Porong. Daerah Dungus (Kecamatan Sukodono) menjadi daerah

rebutan dengan Belanda.

Tanggal 24 Desember 1946 Belanda mulai menyerang kota Sidoarjo dengan
serangan dari jurusan Tulangan. Sidoarjo jatuh ke tangan Belanda hari itu juga.
Pusat pemerintahan Sidoarjo lalu dipindahkan lagi ke daerah Jombang.
Pemerintahan pendudukan Belanda (dikenal dengan nama Recomba) berusaha
membentuk kembali pemerintahan seperti pada masa kolonial dulu. Pada
November 1948, dibentuklah Negara Jawa Timur salah satu negara bagian dalam
Republik Indonesia Serikat. Sidoarjo berada di bawah pemerintahan Recomba
hingga tahun 1949. Tanggal 27 Desember 1949, sebagai hasil kesepakatan
Konferenss Mega Bundar Belanda menyerahkan kembali Negara Jawa Timur
kepada Republik Indonesia sehingga daerah delta Brantas dengan sendirinya

menjadi daerah Republik Indonesia
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2. Letak Geografis dan Demografi Sidoarjo

Kabupaten Sidoarjo ditinjau dari kondisi geografis wilayah terletak pada 112,5-
112,9 dergjat bujur Timur dan 7,3- 7,5 dergjat Lintang Selatan. Luas wilayah laut
Kabupaten Sidoarjo berdasarkan perhitungan GIS sampai dengan 4 mill ke arah

laut adalah 201,6868 Km. Batas Administrasi wilayah kabupaten Sidoarjo adalah :

Table3.1
Batas Wilayah Kabupaten Sidoarjo

Sebelah Utara K ota Surabaya dan Kabupaten Gresik
Sebelah Timur Selat Madura
Sebelah Selatan Kabupaten Pasuruan
Sebelah Barat Kabupaten Mojokerto

Sumber: DDA Kabupaten Sidoarjo

Selain itu Sidoarjo dibatas oleh dua sunga yang cukup besar yaitu Kalimas di
Utara ( berbatasan dengan Kota Surabaya) dan Kali Porong di selatan ( berbatasan
dengan Kabupaten Pasuruan). Di sebelah timur yang berbatasan dengan Selat
Madura terdapat kawasan pertanian tambak yang cukup luas membentang dari

Surabaya sampai Pasuruan.

Luas wilayah Kabupaten Sidoarjo adalah 71.424,25 Ha. Sebagian besar
wilayah Sidoarjo (40,81%) terletak diketinggian 3-10 meter yang berada di bagian
tengah dan berair tawar. 29,99% wilayah Kabupaten Sidoarjo sebelah timur
merupakan daerah pantai dan pertambakan yang ketinggian 0-3 meter dan sisa
wilayahnya berketinggian 10-25 meter. Dengan struktur tanah Alluvial kelabu

seluas 6.236,37 Ha. Assosiasi kelabu dan Alluvia Coklat seluas 4.970,23 Ha,
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Alluvial Hidromart seluas 29.346,95 Ha dan Grumosol Kelabu Tua seluas 870,70

Ha

Topologi wilayah ini adalah daratan Delta dengan ketinggian antar 0- 25 m,
ketinggian 0-3 m dengan luas 19.006 Ha, meliputi 29,99% merupakan daerah
pertambakan yang berada di wilayah bagian timur. Di wilayah bagian tengan yang
berair tawar dengan ketinggian 3-10 meter dari permukaan laut merupakan daerah
pemukiman, perdagangan dan pemerintahan Meéeliputi 40,81%. Sedangkan
diwilayah bagian barat dengan ketinggian 10-25 meter dari permukaan laut

merupakan daerah pertanian meliputi 29,20%.

Kemudian berdasarkan dokumen rencana tata ruang wilayah Kabupaten
Sidoarjo prosentase penggunaan tanah di Kabupaten Sidoarjo yaitu persawahan
sebesar 36,87%, pemukiman (kampung, perumahan, lapangan oleh raga,
kuburan,jasa) sebesar 22,70%, perairan darat sebesar 21,88%, industry sebesar
2,66%, hutan (sgjenis bakau) sebesar 1,45%, tanah terbuka (tanah kosong) sebesar
1,23%, pertanian tanah kering sebesar 0,37%, pertambangan sebesar 0,04 dan

lain-lain (jalan dan sungai) sebesar 10,79%.

Pada konteks hidrogeologis wilayah ini merupakan daerah air tanah, payau dan
air asin mencapai luas 16.312.69 Ha. Kedalaman air tanah rata-rata 0-5m dari
permukaan tanah. Wilayah ini juga terletak diantara dua aliran sungai yaitu Kali
Surabaya dan Kali Porong yang merupakan cabang dar Kali Brantas yang berhulu

di Kabupaten Malang.
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Seperti daerah lainnya yang berada di sekitar garis khatulistiwa Kabupaten
Sidoarjo beriklim tropis dan mengenal 2 musim yaitu musim kemrau dan musim
penghujan. Musim kemarau berkisar antara bulan Mei sampai September dan di
bulan selebihnya yaitu Oktober sampai bulan April adalah musim hujan. Suhu
udara berkisar 20-35 dergat Celcius. Kabupaten Sidoarjo secara administrasi

terdiri dari 18 wilayah kecamatan yang terbagi atas 322 desa dan 31 kelurahan.*
B. Kondis Sosial Keagamaan

Penduduk Kabupaten Sidoarjo terdiri dari beberapa agama sebagaima agama
yang diakui oleh Negara. Keberagamaan masyarakat Kabupaten Sidoarjo yang
tersebar di 18 kecamatan yang masing- masing agama itu memiliki penganut
tersendiri. Beberapa agama yang terdapat di Kabupaten Sidoarjo dan jumlah
pemeluknya terdiri dari Pertama, agama Islam dengan jumlah pemeluk 1.786.226
jiwa. Kedua, agama Kristen dengan jumlah pemeluk 36.092 jiwa. Ketiga, agama
katolik dengan jumlah pemeluk 19.750 jiwa. Keempat, agama Hindu dengan
jumlah pemeluk 3.958 jiwa. Kelima, agama Budha dengan jumlah pemeluk 3.775
jiwa. Keenam, agama konghucu dengan jumlah pemeluk 232 jiwa.

Beberapa kegiatan keagamaan yang ada dan dilaksanakan oleh penduduk
Kabupaten Sidoarjo tergolong agamis, karena bahwasanya melakukan kegiatan
keagamaan dalam masyarakat mengadakan penggjian rutin, jamiyah tahlil dan

jamiyah diba’ serta pendidikan TPQ dan diniyah .2

! profil Kabupaten Sidoarjo
2.
ibid
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C.Kondisi Ekonomi

Posis geografis Kabupaten Sidoarjo yang sangat strategis membuat wilayah ini
secara ekonomi sangat potensial. Beberapa infrastruktur penting ada dan terdapat
akses langsung dengan wilayah Sidoarjo. Bandara Internasional Juanda dan

terminal antarkota Purabaya terletak di wilayah Kabupaten Sidoarjo.

Terdapat jalan tol Surabaya Gempol yang menghubungkan antara wilayah
Surabaya dan Kabupaten lainnya di sebelah selatan dan timur Jawa Timur. Jalan
toldan jalan raya nasional ini sekaligus sebagal nadi utama perekonomian dimana
berbagai macam komoditi dan barang di angkut dank e pelabuhan Tanjung Perak

Surabaya.

Letak geografis yang strategis dan ketersediaan infrastruktur pendukung ini
membuat Sidoarjo menjadi kawasan industry dan perumahan. Berbagai pabrik
besar dan kecil terdapat di wilayah Sidoarjo, khususnya kecamatan-kecamatan
yang berbatasan langsung dengan Surabaya maupun di wilayah sepanjang, krian,

waru.

Untuk kawasan perumahan bahkan 70 persen perusahaan property dan
pengembang di Jawa Timur terletak di Sidoarjo. Hal ini dikarenakan kedekatan
wilayah Sidoarjo dengan Surabaya sehingga aksesnya cepat. Karena semakin
mahalnya harga tanah di wilayah Surabaya maka tempat tinggal bagi para pekerja

di wilayah Sidoarjo adalah pilihan yang logis.

Kabupaten Sidoarjo juga mempunyai beberapa produk unggulan yang terkenal

di berbagai daerah bahkan seluruh Indonesia. Produk makanan berbahan baku
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hasil laut dan tambak yang cukup berlimpah di Sidoarjo. Dari mulai krupuk,
udang, bandeng dan sebagainya cukup terkenal dimana-mana. Demikian juga
untuk produk tas dan koper serta berbagai produk kulit dari Tanggulangin yang

bahkan sudah menembus ekspor.

Terdapat beberapa mata pencaharian di Kabupaten Sidoarjo yang menjadi
pekerjaan pokok bagi penduduk diantaranya yaitu petani, pedagang, sopir,
Pegawai Negeri Sipil (PNS), dokter, perawat, bidan dan juga karyawan

perusahaan swasta. >
D. Kondis Sosial Politik

Realitas kehidupan sosial adalah bagian dari perilaku dan pola dari masyarakat.
Di dalam kehidupan sosia yang menyangkut khalayak umum tentu tidak sedikit
permasalahan yang lahir, sebagai konsekuens dari banyaknya penduduk.
Permasalahan sosial yang mudah dijumpai dan hampir di setiap tempat ada yakni
masalah pengemis dan gelandangan. Seperti halnya di Kabupaten Sidoarjo.
Berdasarkan data dinas sosial kabupaten Sidoarjo, pengemis dan gelandangan
yang ada di Sidoarjo berjumlah 162orang, yang terdiri dari 100 orang laki-laki dan
62 orang lainnya perempuan. hal ini merupakan permasalahan yang perlu
diperhatikan agar mereka memperoleh kesegjahteraan yag lebih lanjut.

Rabu 9 Desember 2015 digelar pemilihan umum kepala daerah (Pemilukada)
di Kabupaten Sidoarjo untuk memilih pasangan calon (Paslon) Bupati dan Wakil

Bupati periode lima tahun ke depan. Penghitungan suara manua oleh KPU

* ibid
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diawali pada tempat pemungutan suara (TPS). Perhitungan tersebut dilakukan
oleh KPPS setelah pemilih selesai melakukan pencoblosan. Hasil hitung tersebut
selanjutnya akan dilaporkan ke tingkat PPS di KPUD untuk dilakukan rapat pleno
rekapitulasi hasil penghitungan suara.

Sidoarjo merupakan kota basis dari PKB karena penduduknya mayoritas
Nahdatul Ulama. Setiap kegiatan pemilihan umum PKB dipercaya oleh
masyarakat sekitarnya sehingga mendapatkan angka yang tinggi. Adapun hasil
release Kabupaten Sidoarjo dari pemilihan umum sebelum- sebelumnya PKB
masih mendapatkan nilal yang cukup tinggi.

Table3.2

Per olehan suara Pemilihan Umum

Partai Politik | Tahun 2004 | Tahun 2009 | Tahun 2014
PKB 332,344 150,941 11.298.957
PKS 39,775 40,109 8.480,204
PAN 69,741 99,123 9.481,621

Sumber : KPU Sidoarjo

Gubernur Jawa Timur H Soekarwo menyatakan saat ini partisipasi masyarakat
daam pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) serentak di 19 kabupaten di Jatim
cukup bagus dan tinggi dibandingkan dengan pilkada sebelumnya di Jatim. Hal ini
disampaikan oleh Gubernur Jatim. Partisipasi di wiliyah Sidoarjo juga mengalami

peningkatan 60 persen.*

*ibid
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E. Profil Perempuan Bangsa

Perempuan Bangsa (PB) adalah barisan perempuan kader Partai Kebangkitan
Bangsa (PKB) yang merupakan salah satu organisasi sayap PKB yang fokus
terhadap perempuan balk dalam bidang politik, sosial, budaya dan agama.
Kehadiran organisasi sayap perempuan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
masyarakat secara luas terutama kalangan perempuan. Sebagai perempuan kerap
menjadi salah satu objek dari ketidak adilan gender di berbagai hal dalam

kehidupan nyata.

Perempuan Indonesia hingga saat ini masih jauh mendapatkan perlakuan adil
terhadap gender. Oleh karenanya Perempuan Bangsa berupaya menjadi salah satu
organisas yang akan memperjuangkan hak-hak perempuan di segala bidang.
Perempuan yang dipandang lemah kerap dipandang sebelah mata padahal dengan
sifat feminis dan keibuan tersebut justru perempuan dapat masuk ke ruang -ruang
publik yang ada dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Telah banyak prestasi
yang diukir oleh perempuan Indonesia hal itu merupakan sebagai bukti nyata
perempuan Indonesia juga sebagal bagian dari penentu arah perubahan Bangsa

Indonesia

Organisasi ini bernama Pergerakan Perempuan Kebangkitan Bangsa (PPKB)
dan sekangang diganti menjadi Perempuan Bangsa (PB). Perempuan Bangsa
dibentuk dalam forum musyawarah kerja Nasional 1 Partai Kebangkitan Bangsa
yang diselenggarakan di Jakarta pada tanggal 2 Maret 1999. Perempuan Bangsa

didirikan untuk jangka waktu tidak terbatas.
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Visi Perempuan Bangsa adalah merupakan terwujudnya peningkatan
keterwakilan perempuan di struktur partai, parlemen dan eksekutif secara nasional
untuk tercapainya kemaslahatan masyarakat khususnya perempuan melalui gender
budgeting dan legislasi yang berperspektif perempuan dan penyebaran organisasi

secara nasional baik diwilayah pedesaan maupun perkotaan.

Misi Perempuan Bangsa terdiri dari yang pertama memperjuangkan
kesetaraan gender dan hak- hak perempuan, kedua memperkuat posis PKB
sebagal partai politik yang memiliki keberpihakan terhadap perempuan, ketiga
memperkuat partisipas  politik perempuan dan mempromosikannya dalam

struktur politik, parlemen pemerintahan dan jabatan publik lainnya.

Tujuan didirikan Perempuan Bangsa mewujudkan cita-cita kemerdekaan
Rl menuju masyarakat yang demokratis, adil dan makmur. Serta mewujudkan
tatanan sosial dan politik nasiona yang berkesetaraan gender. Untuk mencapai
tujuan tersebut maka Perempuan Bangsa memiliki strateginya seperti
meningkatkan kapasitas Sumber Daya Manusia perempuan, mengembangkan dan
memperkuat kelembagaan organisasi, melakukan kaderisas dan memperkuat

jaringan gerakan perempuan.”

Prinsip Perempuan Bangsa adalah pengabdian kepada Allah Subhanahu
Wata’ala menjunjung tinggi kebenaran dan kejujuran, menegakkan kesetaraan dan
keadilan gender, menjaga persatuan, menumbuhkan persaudaraan dan

kebersamaan sesuai dengan nilai-nilai islam Ahlussunnah Wal-jamaah.

> Buku PD/ PRT Perempuan Bangsa
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Program- Program dalam Perempuan Bangsa :

a) Pengkaderan dan penguatan kepengurusan(dimulai dari ranting sampai
wilayah)

b) Pengembangan ekonomi ( pelatihan entrepreneur, simpan pinjam koperasi
dan pendampingan pengel olaan ekonomi desa)

c) Sosiad ke masyarakatan (Bencana banjir, Panti Asuhan, Panti Jompo,
Baksos, Ibu yang melahirkan 17 Agustus, dil)

d) Bidang dakwah kegiatan rutin ( majlis ta’lim pecinta sholawat nariyah dari

mulai ranting- Kabupaten)

Hubungan PKB dengan Perempuan Bangsa sangat kondusif. PKB dengan
Perempuan Bangsa bekerjasama untuk mensukseskan tujuan dan visi misinya.
Pada setigp event partai politik seperti pilkada pilihan legislative Perempuan
Bangsa menjadi tim dan ikut mensukseskan. Perempuan Bangsa berperan untuk
pencarian suara. Kepengurusan struktur di partai politik sekitar 30% melibatkan

perempuan.

Adapun struktur kepengurusan dalam tubuh organisasi Perempuan Bangsa
Sidoarjo terdiri dari, 1. Ketua, 2. Wakil Ketua, 3. Sekretaris, 4. Bendahara, 5.
Divisi Pendidikan dan Pengkaderan, 6. Divisi Ekonomi Koperasi dan UMKM, 7.
Divist Agama dan Politik, 8. Divis Litbang dan Media, dan 8. Divis Hukum,

9.divisi Sosial dan Budaya, 10. Buruh, Petani dan Nelayan.



